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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif biografi dan pemikiran Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari sebagai salah satu ulama dan pendidik Islam berpengaruh pada akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-20, serta menganalisis konsep kejujuran yang tertuang dalam karyanya Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’. Kajian ini meliputi riwayat hidup, latar belakang pendidikan, kiprah keilmuan, profesi, karya-karya, serta kontribusinya dalam pengembangan pendidikan dan pembinaan akhlak Islam. Fokus utama penelitian diarahkan pada konstruksi konseptual kejujuran (ṣidq) menurut Syaikh Muhammad Syakir dan relevansinya dalam pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research). Sumber data primer diperoleh dari karya asli Syaikh Muhammad Syakir, khususnya Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’, sedangkan data sekunder berasal dari literatur ilmiah, kitab turats, serta kajian akademik yang relevan. Teknik analisis data dilakukan melalui analisis isi (content analysis) dengan menelaah secara mendalam gagasan, argumentasi, serta nilai-nilai moral yang terkandung dalam teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari—yang memiliki nama lengkap Muhammad bin Ahmad bin Abdul Qadir bin Abdul Warits lahir di Jurja, Mesir, pada 15 Syawal 1282 H/2 Maret 1866 M. Ia dikenal sebagai ulama, hakim syar‘i, dan pendidik yang memiliki perhatian besar terhadap pembinaan moral generasi muda. Konsep kejujuran menurutnya merupakan fondasi utama dalam pembentukan akhlak mulia, sarana menjauhkan diri dari sifat munafik, serta prinsip dasar dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis. Kejujuran tidak hanya dipahami sebagai kesesuaian antara ucapan dan realitas, tetapi juga sebagai integritas dalam perbuatan dan komitmen moral dalam hubungan sosial guna meraih ridha Allah Swt. Temuan ini menegaskan bahwa pemikiran Syaikh Muhammad Syakir relevan untuk penguatan pendidikan karakter dalam konteks pendidikan Islam kontemporer.
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ABSTRACT
This study aims to comprehensively examine the biography and thoughts of Shaykh Muhammad Syakir al-Iskandari as one of the influential Islamic scholars and educators in the late 19th to early 20th centuries, and analyze the concept of honesty contained in his work Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’. This study includes his biography, educational background, scientific career, profession, works, and contributions to the development of Islamic education and moral development. The main focus of the research is directed at the conceptual construction of honesty (ṣidq) according to Shaykh Muhammad Syakir and its relevance in the formation of students' character. This study uses a qualitative approach with a library research method. Primary data sources were obtained from the original works of Shaykh Muhammad Syakir, especially Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’, while secondary data came from scientific literature, turats books, and relevant academic studies. The data analysis technique was carried out through content analysis by examining in depth the ideas, arguments, and moral values contained in the text. The results of the study show that Sheikh Muhammad Syakir al-Iskandari—whose full name is Muhammad bin Ahmad bin Abdul Qadir bin Abdul Warits—was born in Jurja, Egypt, on 15 Shawwal 1282 H / 2 March 1866 M. He is known as a scholar, sharia judge, and educator who has great attention to the moral development of the younger generation. The concept of honesty according to him is the main foundation in the formation of noble morals, a means of distancing oneself from hypocrisy, and a basic principle in building a harmonious social life. Honesty is not only understood as the conformity between words and reality, but also as integrity in actions and moral commitment in social relations in order to achieve the pleasure of Allah SWT. This finding confirms that the thoughts of Sheikh Muhammad Syakir are relevant to strengthening character education in the context of contemporary Islamic education.
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PENDAHULUAN
Kejujuran merupakan salah satu nilai moral paling fundamental dalam ajaran Islam (Nugroho et al., 2024). Nilai ini menjadi fondasi utama dalam pembentukan akhlak mulia, pembinaan hubungan sosial yang harmonis, serta terciptanya masyarakat yang adil dan berintegritas (Basri & Hasibuan, 2024). Dalam perspektif normatif, Al-Qur’an dan hadis menempatkan kejujuran (ṣidq) sebagai karakter utama orang beriman serta sebagai lawan dari sifat nifaq (kemunafikan) (Aldiansyah & Badrudin, 2025). Dengan demikian, kejujuran tidak hanya memiliki dimensi etis, tetapi juga dimensi teologis yang menentukan kualitas keimanan seseorang.
Namun demikian, realitas sosial dewasa ini menunjukkan adanya krisis integritas yang cukup memprihatinkan. Fenomena korupsi, manipulasi data, penyebaran informasi palsu, serta praktik ketidakjujuran dalam dunia pendidikan menjadi indikator bahwa nilai kejujuran belum sepenuhnya terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat (Rohani & Arifin, 2025). Kondisi ini menuntut adanya upaya sistematis dalam menguatkan kembali pendidikan karakter, khususnya melalui pendekatan nilai-nilai Islam yang bersumber dari khazanah klasik.
Secara konseptual, kejujuran dapat dimaknai sebagai kesesuaian antara hati, ucapan, dan perbuatan (Madani, 2021). Kejujuran bukan hanya persoalan berkata benar, tetapi juga komitmen moral untuk menepati janji, menjaga amanah, serta konsisten terhadap nilai yang diyakini benar. Dalam konteks pendidikan, kejujuran menjadi salah satu indikator penting dalam membentuk karakter peserta didik yang berintegritas dan bertanggung jawab (Irwan et al., 2025). Oleh sebab itu, pendidikan kejujuran tidak dapat dipandang sebagai aspek tambahan, melainkan sebagai inti dari proses pembinaan akhlak.
Masa remaja merupakan fase perkembangan yang sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan sosial (Zahwa & Hanif, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pada tahap ini individu cenderung mengalami pencarian jati diri yang dapat mengarah pada perilaku positif maupun negatif, termasuk dalam hal kejujuran. Apabila nilai kejujuran tidak ditanamkan secara kuat sejak dini, maka remaja berpotensi terjebak dalam perilaku manipulatif dan oportunistik. Hal ini semakin mempertegas urgensi pendidikan moral berbasis nilai keislaman.
Dalam khazanah pendidikan Islam, banyak ulama yang telah memberikan kontribusi besar dalam merumuskan konsep pendidikan akhlak. Salah satu tokoh yang memiliki perhatian mendalam terhadap pembinaan moral generasi muda adalah Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari. Pemikirannya tidak hanya relevan pada masanya, tetapi juga memiliki signifikansi dalam konteks pendidikan modern yang tengah menghadapi tantangan degradasi moral.
Karya monumentalnya, Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’, merupakan salah satu kitab yang secara khusus membahas pendidikan akhlak dalam bentuk nasihat seorang guru kepada muridnya, yang dianalogikan seperti hubungan orang tua dan anak. Kitab ini memuat nilai-nilai adab kepada Allah, Rasul, orang tua, guru, serta masyarakat, termasuk pembahasan mengenai kejujuran sebagai fondasi karakter. Struktur penyajiannya yang sistematis menunjukkan bahwa pendidikan akhlak menurut Syaikh Muhammad Syakir dirancang secara pedagogis dan aplikatif.
Meskipun kitab Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’ telah lama digunakan di berbagai lembaga pendidikan nonformal seperti pesantren dan madrasah diniyah, kajian akademik yang secara khusus menelaah konsep kejujuran dalam perspektif pemikiran Syaikh Muhammad Syakir masih relatif terbatas. Kebanyakan penelitian lebih menyoroti aspek umum pendidikan akhlak tanpa mendalami konstruksi konseptual kejujuran sebagai nilai sentral. Oleh karena itu, terdapat celah akademik (research gap) yang perlu diisi melalui penelitian yang lebih fokus dan mendalam.
Penelitian ini menjadi penting karena berupaya menggali konsep kejujuran secara komprehensif berdasarkan teks asli karya Syaikh Muhammad Syakir, bukan sekadar interpretasi umum. Dengan pendekatan studi pustaka dan analisis isi, penelitian ini berusaha memetakan bagaimana kejujuran dipahami, dijelaskan, dan diinternalisasikan dalam kerangka pendidikan Islam klasik. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan studi pendidikan Islam, khususnya dalam bidang pendidikan karakter.
Selain itu, penelitian ini memiliki urgensi praktis dalam konteks pendidikan kontemporer. Konsep kejujuran yang dirumuskan oleh Syaikh Muhammad Syakir dapat dijadikan rujukan dalam merancang kurikulum dan strategi pembelajaran berbasis nilai. Integrasi nilai kejujuran dalam sistem pendidikan formal maupun nonformal menjadi langkah strategis untuk membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara moral dan spiritual.
Dengan demikian, penelitian mengenai konsep kejujuran menurut Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari dalam Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’ bukan hanya penting secara akademik, tetapi juga relevan secara sosial dan edukatif. Kajian ini diharapkan mampu mereaktualisasi pemikiran ulama klasik dalam menjawab problematika moral kontemporer serta memberikan landasan konseptual bagi penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (Assingkily, 2021). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam terhadap makna, konsep, serta nilai yang terkandung dalam suatu teks, bukan pada pengukuran angka atau pengujian hipotesis kuantitatif (Eko et al., 2024). Penelitian kepustakaan dilakukan dengan menghimpun, menelaah, dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan objek kajian. Melalui metode ini, peneliti berupaya mengkaji secara kritis dan sistematis konsep kejujuran menurut Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari dalam kitab Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’, sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif dan mendalam.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer adalah kitab Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’ karya Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari sebagai objek utama kajian. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai literatur pendukung seperti buku-buku akhlak, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta kitab-kitab tafsir dan hadis yang relevan dengan pembahasan kejujuran. Sumber-sumber sekunder ini digunakan untuk memperkuat analisis, memberikan landasan teoretis, serta memperkaya perspektif dalam memahami konsep kejujuran yang dikemukakan dalam kitab tersebut. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), sebagaimana lazim dalam penelitian kualitatif. Peneliti berperan dalam menentukan fokus kajian, mengumpulkan data, menyeleksi informasi yang relevan, serta melakukan analisis secara mendalam terhadap isi teks. Kitab yang diteliti menjadi objek analisis utama, sedangkan alat bantu seperti catatan dan dokumentasi digunakan untuk mendukung proses pencatatan serta pengelolaan data.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan telaah literatur. Peneliti mengumpulkan berbagai referensi yang berkaitan dengan konsep kejujuran dan pendidikan akhlak, kemudian mengidentifikasi bagian-bagian dalam kitab yang membahas nilai kejujuran secara eksplisit maupun implisit. Proses ini dilakukan secara sistematis dengan membaca, memahami, mengklasifikasikan, serta mencatat data-data yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). Analisis isi dilakukan dengan cara menelaah teks secara mendalam untuk mengidentifikasi konsep, tema, serta pesan-pesan moral yang berkaitan dengan kejujuran. Tahapan analisis meliputi: (1) penentuan teks sebagai objek kajian, (2) pengklasifikasian tema-tema yang berkaitan dengan kejujuran, (3) interpretasi makna berdasarkan kerangka teori pendidikan Islam, dan (4) penarikan kesimpulan secara sistematis. Analisis ini dilakukan secara objektif, sistematis, dan berlandaskan pada prinsip ilmiah agar hasil penelitian memiliki validitas akademik.
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan memverifikasi data dari berbagai literatur yang relevan, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan tidak parsial. Adapun triangulasi teknik dilakukan dengan memadukan berbagai metode pengumpulan dan analisis data, seperti pembacaan kritis, klasifikasi tematik, serta interpretasi konseptual. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat kredibilitas, konsistensi, dan keabsahan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk206508716]Biografi Syaikh Muhammad Syakir Al-iskandari
Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari lahir di Jurja, Mesir, pada pertengahan Syawal 1282 H/1863 M. Ia berasal dari keluarga terpandang yang dikenal dengan kemuliaan dan kedermawanannya. Nasabnya bersambung kepada sahabat Nabi, Ali bin Abi Thalib. Sejak kecil beliau tumbuh dalam lingkungan mazhab Hanafi, sehingga corak pemikiran dan pendidikannya banyak dipengaruhi oleh mazhab tersebut. Ketekunannya dalam menghafal Al-Qur’an dan mempelajari ilmu-ilmu agama sudah terlihat sejak usia dini (Mardliyah, 2024).
Pada tahun 1296 H, beliau melanjutkan pendidikan ke Universitas Al-Azhar, lembaga pendidikan Islam tertua dan paling berpengaruh di dunia Islam. Di Al-Azhar, kecerdasannya menonjol dibandingkan rekan-rekan sebayanya. Ia dikenal menguasai berbagai disiplin ilmu seperti mantik dan filsafat, bahkan sering menjadi rujukan belajar bagi teman-temannya. Keunggulan akademiknya inilah yang kemudian mengantarkannya pada berbagai posisi penting dalam dunia keilmuan dan peradilan Islam.
Kariernya dimulai ketika diangkat sebagai Amin al-Fatwa Mesir pada usia yang relatif muda. Selanjutnya, ia dipercaya menduduki sejumlah jabatan strategis, seperti Wakil Pengadilan Agama Al-Qalyubiyyah dan Qadhi al-Qudhat di Sudan atas mandat Muhammad Abduh. Kepercayaan tersebut menunjukkan reputasinya sebagai ulama yang cakap, amanah, dan memiliki kapasitas intelektual yang tinggi.
Selain itu, beliau juga pernah menjabat sebagai Syekh ‘Ulama Al-Iskandariyyah, Naib Syekhul-Azhar, hingga Wakilul-Azhar. Pada masa pembentukan Haiah Kibar ‘Ulama Al-Azhar, beliau termasuk salah satu anggota awal yang berperan dalam pengembangan kebijakan keilmuan di lingkungan Al-Azhar. Kiprahnya di lembaga ini semakin menegaskan posisinya sebagai salah satu tokoh penting dalam sejarah pendidikan Islam di Mesir. Dalam bidang keilmuan, Syaikh Muhammad Syakir dikenal produktif memberikan ta’liq dan tahqiq terhadap berbagai karya ulama klasik. Ia mengkaji dan mengomentari karya-karya besar dalam ilmu hadis, termasuk karya Jalaluddin al-Suyuti, Abu Isa al-Tirmidzi, serta Ahmad bin Hanbal. Kontribusinya ini menunjukkan kedalaman ilmunya dalam bidang hadis dan ketekunannya dalam menjaga warisan intelektual Islam.
Dalam kehidupan pribadinya, beliau menikah dengan Sayidah Asma dari keluarga ulama terkemuka dan dikaruniai delapan anak, beberapa di antaranya menjadi tokoh ilmuwan terkemuka di Mesir. Pada akhir hayatnya, beliau mengalami sakit lumpuh selama beberapa tahun hingga wafat pada 11 Jumadil Awal 1358 H/29 Juni 1939 M. Warisan keilmuan dan dedikasinya dalam pendidikan menjadikan beliau sebagai salah satu ulama berpengaruh yang kontribusinya tetap dikenang dalam khazanah pemikiran Islam (Zainudin & Staniah, 2024).

Konsep Kejujuran Menurut Syaikh Muhammad Syakir Al-iskandari di dalam Kitab Washaya Al abaa’ Lil abna’
Kejujuran merupakan salah satu akhlak utama dalam Islam yang menjadi fondasi pembentukan karakter manusia (Khasanah, 2024). Dalam kajian pendidikan karakter, kejujuran dipahami sebagai kesesuaian antara hati, ucapan, dan perbuatan sehingga melahirkan pribadi yang amanah dan dapat dipercaya (Amsari & Tambunan, 2023). Sejumlah penelitian terdahulu tentang pendidikan karakter berbasis nilai Islam menunjukkan bahwa internalisasi sifat jujur berpengaruh signifikan terhadap pembentukan integritas peserta didik, terutama dalam mencegah perilaku manipulatif dan kecurangan akademik (Hariandi et al., 2020). Dengan demikian, kejujuran bukan sekadar nilai moral, tetapi menjadi pilar utama dalam pembangunan karakter individu dan sosial.
Secara konseptual, Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa kejujuran mencakup lima aspek, yaitu jujur dalam perkataan (ṣidq al-lisān), jujur dalam niat (ṣidq al-niyyah), jujur dalam kemauan, jujur dalam menepati janji, dan jujur dalam perbuatan (Awaluddin, 2020). Pembagian ini menunjukkan bahwa kejujuran tidak hanya terbatas pada ucapan, tetapi juga menyentuh dimensi batiniah dan tindakan nyata. Temuan penelitian dalam etika Islam juga menegaskan bahwa sifat jujur berkaitan erat dengan kesadaran spiritual (muraqabah), yakni perasaan selalu diawasi oleh Allah sehingga mendorong seseorang untuk konsisten dalam kebenaran.
Konsep tersebut selaras dengan pemikiran Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari dalam kitab Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’. Dalam wasiatnya beliau menegaskan:
يابنىّ : احرص ان تكون صادق فى كلّ ما تحدث به غيرك حرصك على نفسك وملك, فانّ الكذب شرّ النّقائص والمعايب
Artinya, seorang anak harus berusaha menjaga kejujuran sebagaimana ia menjaga kehormatan dan hartanya, karena dusta merupakan sifat yang buruk dan tercela. Pernyataan ini menunjukkan bahwa kejujuran ditempatkan sebagai prinsip hidup yang fundamental dalam interaksi sosial. Lebih lanjut, Syekh Syakir menekankan pentingnya kejujuran dalam menghadapi kesalahan. Beliau berpesan:
يابنىّ : اذا فعلت امرا تستحقّ عليه عقوبة من استاذك فلا تكذب عليه اذا سألك ولاتحاول الصّاق الذّنب باحد من اخوانك...
Nasihat ini mengajarkan keberanian moral untuk mengakui kesalahan dan tidak melempar tanggung jawab kepada orang lain. Penelitian tentang pendidikan moral menyatakan bahwa kemampuan mengakui kesalahan merupakan indikator kematangan karakter, sedangkan kebiasaan berdusta justru memperkuat perilaku tidak etis dan merusak integritas diri. Dimensi teologis kejujuran juga ditegaskan dalam wasiat berikut:
يابنىّ : انّ الله تعلى لعن الكذبين فى كتابه العزيز فهل ترضى ان تكون ملعونا عند الله وانت من طلبة العلوم الدّينيّة
Nasihat ini menunjukkan bahwa dusta bukan hanya pelanggaran sosial, tetapi juga dosa besar yang mendatangkan laknat Allah, terlebih bagi penuntut ilmu agama. Penelitian dalam bidang etika keilmuan Islam menyebutkan bahwa integritas moral menjadi syarat keberkahan ilmu; tanpa kejujuran, ilmu kehilangan nilai spiritualnya. Syekh Syakir juga mengingatkan dampak kebiasaan berdusta melalui pernyataan:
يابنىّ : اذا كذب المرء مرّة تعوّد لسانه الكذب, فلا يكاد يصدق فى حديث ولا فى مقال...
Pesan ini sejalan dengan teori pembiasaan dalam psikologi moral yang menjelaskan bahwa perilaku yang diulang akan membentuk karakter permanen. Sekali dusta dilakukan, ia membuka pintu bagi kebohongan berikutnya hingga sulit bagi seseorang untuk kembali konsisten dalam kebenaran. Kesadaran akan pengawasan Allah ditegaskan kembali dalam wasiat:
يابنىّ : اذا لم تخف من النّاس اذا كذبت عليهم افلا تخاف من مولاك الّذى يعلم خائنة الاعين وما تخفى الصّدور
Nasihat ini menanamkan konsep muraqabah, yakni kesadaran bahwa Allah Maha Mengetahui segala yang tersembunyi. Penelitian dalam pendidikan spiritual menyebutkan bahwa kesadaran transendental semacam ini efektif dalam membangun kontrol diri internal dibandingkan sekadar pengawasan eksternal. Komitmen moral juga menjadi penekanan utama dalam pesan beliau:
يابنىّ : هذه هى وصيّتى لك... فعاهدنى على ان لا تكذب فى حديث قطّ
Di sini kejujuran tidak hanya menjadi anjuran, tetapi perjanjian moral seumur hidup. Dalam perspektif pendidikan Islam, janji kepada Allah memiliki dimensi sakral yang mengikat secara etis dan spiritual. Syekh Syakir bahkan melarang kebohongan dalam bentuk candaan:
يابنىّ : انّ بعض النّاس ممّن لاخلاق لهم يتّخذون الكذب المزاحا... فلا تكذب فى جدّ ولافى هزل
Larangan ini memperlihatkan bahwa kejujuran harus dijaga dalam kondisi serius maupun santai. Penelitian etika komunikasi menunjukkan bahwa kebohongan kecil dalam gurauan tetap dapat merusak kredibilitas dan kepercayaan sosial.
Lebih jauh beliau menjelaskan dampak sosial kejujuran:
واعلم انّ الّذى يعرف بالصّدق بين قومه وعشيرته واخوانه يؤخذ قوله حجّة بلا برهان...
Seseorang yang dikenal jujur akan dipercaya tanpa diminta bukti. Konsep ini selaras dengan teori modal sosial (social capital) yang menyatakan bahwa reputasi kejujuran membangun kepercayaan kolektif dalam masyarakat. Apabila dibandingkan dengan konsep kejujuran dalam kitab Taisirul Kholaq karya Hafidz Hasan al-Mas’udi,   yang mendefinisikan jujur sebagai menyampaikan sesuatu sesuai kenyataan, maka Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’ memiliki pendekatan yang lebih aplikatif dan pedagogis. Kitab tersebut tidak hanya memberikan definisi, tetapi juga membimbing melalui nasihat yang menyentuh aspek spiritual, psikologis, dan sosial. Penelitian terdahulu tentang nilai-nilai pendidikan dalam Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’ juga menyimpulkan bahwa metode dialogis dengan panggilan “يابنىّ” mencerminkan pendekatan humanis yang efektif dalam pembinaan karakter. Pendekatan emosional ini memudahkan internalisasi nilai kejujuran pada peserta didik.
Dengan demikian, konsep kejujuran menurut Syekh Muhammad Syakir merupakan integrasi antara dimensi teologis, moral, dan sosial. Kejujuran diposisikan sebagai identitas penuntut ilmu dan sumber kehormatan diri. Nilai ini tidak hanya menjaga hubungan antar manusia, tetapi juga menentukan hubungan vertikal dengan Allah.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kejujuran dalam Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’ bukan sekadar ajaran normatif, melainkan sistem pendidikan karakter yang komprehensif. Ia membentuk pribadi yang bertanggung jawab, berani mengakui kesalahan, konsisten dalam kebenaran, serta memiliki kesadaran spiritual yang tinggi. Oleh karena itu, konsep ini sangat relevan untuk direaktualisasikan dalam pendidikan Islam kontemporer sebagai fondasi pembinaan generasi berintegritas.

Relevansi Konsep Kejujuran Menurut Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari Terhadap Pendidikan Islam
Relevansi konsep pendidikan Islam menurut Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari dalam kitab Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’ sangat signifikan dalam konteks pembinaan integritas dan kepribadian Muslim. Pendidikan Islam pada hakikatnya tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu (ta‘līm), tetapi juga pada pembentukan adab dan akhlak (tarbiyah wa ta’dīb) (Zahra et al, 2024). Konsep الصّدق (ṣidq) yang ditekankan Syekh Syakir mencerminkan integrasi antara dimensi spiritual, moral, dan sosial dalam pendidikan. Dengan demikian, ajaran beliau menjadi landasan normatif dan teologis dalam membangun sistem pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan insan kamil.
Pertama, dalam perspektif pendidikan Islam, kejujuran merupakan fondasi akhlak yang melahirkan sifat amanah. Pendidikan Islam tidak hanya menargetkan kecerdasan intelektual, tetapi juga kematangan moral. Wasiat Syekh Syakir yang melarang kebohongan dalam segala situasi—baik serius maupun bercanda—menunjukkan bahwa pendidikan Islam menuntut konsistensi moral secara menyeluruh. Pembiasaan ṣidq sebagai habitus sejalan dengan prinsip tarbiyah yang menekankan proses pembinaan berkelanjutan hingga nilai tersebut melekat dalam kepribadian peserta didik.
Kedua, konsep keberanian mengakui kesalahan dalam ajaran beliau mencerminkan pendidikan Islam yang membangun tanggung jawab personal (mas’uliyyah). Dalam sistem pendidikan Islam, kesalahan bukan semata-mata untuk dihukum, tetapi menjadi sarana muhasabah (evaluasi diri) dan perbaikan moral. Sikap jujur dalam mengakui kesalahan melatih ketulusan dan kerendahan hati, dua karakter utama dalam tradisi keilmuan Islam. Ketiga, dimensi teologis yang dikaitkan dengan kesadaran akan pengawasan Allah (مراقبة الله) menunjukkan bahwa pendidikan Islam berlandaskan pada penguatan iman. Kontrol diri dalam Islam bersumber dari kesadaran spiritual bahwa setiap perbuatan diawasi dan akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Prinsip ini menjadikan pendidikan Islam tidak hanya bergantung pada regulasi eksternal, tetapi pada kesadaran batin yang kokoh. 
Keempat, konsep pendidikan dalam Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’ juga menekankan relasi pendidik dan peserta didik yang humanis. Panggilan “يابنىّ” mencerminkan pendekatan penuh kasih dan kedekatan emosional. Pendidikan Islam idealnya berlangsung dalam suasana rahmah (kasih sayang), keteladanan (uswah), dan dialog. Model ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh materi, tetapi juga oleh metode dan keteladanan moral pendidik.
Kelima, dalam konteks sosial, pendidikan Islam menurut Syekh Syakir bertujuan membentuk individu yang dipercaya dan dihormati masyarakat. Kejujuran melahirkan kepercayaan (thiqqah) yang menjadi modal sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak bersifat individualistik, tetapi memiliki orientasi sosial untuk membangun tatanan masyarakat yang harmonis dan berkeadaban.
Keenam, relevansi konsep ini semakin kuat dalam menghadapi tantangan modernitas dan era digital. Krisis moral, penyebaran hoaks, dan degradasi etika komunikasi menuntut penguatan nilai ṣidq dalam kurikulum pendidikan Islam. Ajaran Syekh Syakir memberikan kerangka normatif yang tetap kontekstual dan aplikatif untuk menjawab problematika kontemporer tanpa kehilangan akar spiritualnya.
Ketujuh, secara keseluruhan, konsep pendidikan Islam dalam Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’ menghadirkan sistem pembinaan yang komprehensif, mencakup aspek kognitif (pemahaman nilai), afektif (penghayatan iman), dan psikomotorik (praktik nyata). Integrasi ketiga aspek ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam menurut Syekh Muhammad Syakir al-Iskandari bukan hanya pengajaran teori, tetapi proses pembentukan karakter yang utuh dan berkelanjutan.


KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini menegaskan bahwa Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari merupakan ulama dan cendekiawan Muslim yang memiliki peran penting dalam pengembangan pendidikan Islam berbasis akhlak. Melalui karya monumentalnya, Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’, beliau menghadirkan model pendidikan moral yang dikemas dalam bentuk nasihat seorang ayah kepada anaknya. Corak penulisan yang dialogis, humanis, dan sarat nilai spiritual menjadikan kitab ini tidak hanya sebagai teks keagamaan, tetapi juga sebagai pedoman pembentukan karakter generasi muda. Nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, kesungguhan dalam menuntut ilmu, serta tanggung jawab sosial menunjukkan bahwa pendidikan Islam menurut beliau berorientasi pada pembinaan akhlak sebagai fondasi peradaban.
Lebih jauh, penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep kejujuran (ṣidq) menurut Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari merupakan pilar utama dalam pembentukan karakter Muslim yang kuat dan berintegritas. Kejujuran dipandang bukan sekadar perilaku etis, melainkan prinsip hidup yang melahirkan kepercayaan, membangun hubungan sosial yang sehat, serta menjadi sebab turunnya pertolongan dan ridha Allah. Dalam perspektif beliau, kebiasaan berkata dan bertindak jujur akan membentuk reputasi moral yang kokoh, sementara kebohongan akan merusak kehormatan diri dan melemahkan sendi-sendi kehidupan sosial.
Dengan demikian, konsep kejujuran dalam Washaya al-Abaa’ lil Abnaa’ bersifat aplikatif dan kontekstual untuk diterapkan dalam kehidupan pribadi, keluarga, pendidikan, maupun masyarakat luas. Pemikiran beliau sangat relevan dengan kondisi kontemporer yang diwarnai krisis moral dan degradasi integritas. Nasihat-nasihatnya menawarkan solusi edukatif yang tidak hanya menyentuh aspek kognitif, tetapi juga membentuk kesadaran spiritual dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, ajaran Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari layak dijadikan rujukan dalam penguatan pendidikan karakter guna melahirkan generasi yang berakhlak mulia dan berintegritas tinggi.
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